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Abstract  

This Community Service Program (PKM) aims to identify and increase the owner's understanding and 

knowledge of how to train employees to support a competitive advantage in the competition in order to increase 

business income and can recommend the right mix of strategies or compositions. In this Community Service, 

there are 4 stages for the method that has been passed which consists of preparation, screening, implementation 

of activities and evaluation. The results of this PKM show that socialization to workers can increase 

competitiveness in the tempe and toge business (Blessing), and motivate employees to increase production 

quality. It is also hoped that this PKM activity will also have an impact on increasing the insight and 

understanding of business owners on how to make quality performance 

Keywords: Training and Quality 

Abstrak 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengetahui dan meningkatkan pemahaman 

serta pengetahuan pemilik mengenai cara pelatihan kerja karyawan agar menunjang keunggulan yang kompetitif 

dalam persaingan agar meningkatkan pendapatan usaha serta dapat merekomendasikan untuk memadukan empat 

atau komposisi secara tepat. Dalam Pengabdian Masyarakat ini, ada 4 tahapan untuk metode yang telah dilalui 

yang terdiri dari persiapan, screening, Implementasi kegiatan dan evaluasi. Hasil dari PKM ini menunjukan 

bahwa dengan sosialisasi dan memberikan pelatihan kepada pekerja bisa meningkatkan daya saing terhadap 

usaha tempe dan toge (Berkah), dan memberikan motivasi terhadap karyawan agar kualitas produksi meningkat. 

Serta Kegiatan PKM ini diharapkan juga berdampak terhadap peningkatan wawasan, keterampilan dan 

pemahaman pemilik usaha terhadap cara menjadikan kinerja yang berkualitas 

Kata kunci: Pelatihan dan Kualitas 
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1. Pendahuluan  

Dunia bisnis berubah dengan cepat akhir-akhir ini. 

Perusahaan ini menghadapi persaingan yang tinggi 

dalam dunia bisnis dan terus berusaha untuk 

meningkatkan usahanya. menurut [1]. Dengan 

persaingan yang begitu ketat, perusahaan harus 

mampu bersaing dengan persaingan yang ada. 

Begitu pula dalam dunia bisnis khususnya dunia 

teknologi dan jerih payah perusahaan-perusahaan di 

dunia yang dapat menghasilkan berbagai produk 

untuk industri makanan. Penjelasan [2] Sumber daya 

manusia adalah bagian penting dari kesuksesan 

bisnis. Menurut [3], [4] dan [5], kualitas kerja 

karyawan merupakan faktor utama keberhasilan 
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suatu usaha. Keberhasilan teknologi atau mesin 

modern, modal yang kuat, dan kegiatan pemasaran 

yang tepat antara lain karena pengelolaan sumber 

daya manusia yang baik. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia merupakan kunci untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif. 

Dalam pengelolaan tempe di indonesia ada yang 

dilakukan oleh rakyat dan perusahaan besar, baik 

pemerintah maupun swasta. Dalam manajemen 

pengelolaan yang masing-masing perusahaan 

mempunyai seni dan cara tersendiri. 

Persaingan bisnis yang sama, pelaku usaha perlu 

melakukan strategi-strategi dalam proses kreatifitas 

dan inovatif guna umtuk mempertahankan 

kehidupan usaha yang sudah di bangun dari nol serta 

menjaga eksistensi usahanya tersebut. 

Menurut [8] dan [9] Kualitas sumber daya manusia 

di organisasi atau perusahaan besar dan kecil dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan pendidikan dan 

pelatihan. 

Pelatihan kerja dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

karyawan sehingga mereka dapat menggunakan 

keterampilannya dalam berbagai cara yang nyata, 

seperti memberikan kursus pelatihan, pelatihan 

karyawan, dan lain-lain. Menurut [14], [15], dan 

[16], perusahaan harus dapat memilih sistem atau 

metode pelatihan kerja yang paling efektif untuk 

mencapai target. Potensi setiap karyawan harus 

diketahui perusahaan sebelum mengadakan program 

pelatihan karena dengan mengetahui potensi 

karyawan perusahaan dapat mengarahkan jenjang 

karir sesuai dengan keahliannya sehingga dapat 

menciptakan karyawan yang berkualitas dan 

mencapai produktivitas yang optimal, hal ini 

didukung oleh penelitian [17] dan [18] Oleh karena 

itu pelatihan kerja yang efektif penting dilakukan di 

perusahaan guna mencapai kualitas kerja karyawan. 

Metode pelatihan karyawan terbagi dalam dua 

kategori: metode langsung (On the job), yang 

dilakukan di tempat kerja, dan metode tidak 

langsung (Off the job), yang dilakukan di luar 

pekerjaan. Pelatihan di tempat kerja (On the job 

training) adalah proses peningkatan keterampilan, 

pengetahuan, kebiasaan kerja, dan sikap karyawan di 

bawah bimbingan seorang karyawan atau supervisor 

yang berpengalaman. Pelatihan di luar pekerjaan 

(Off the job training) adalah pelatihan ketika 

karyawan tidak bekerja. Beberapa metode pelatihan 

di tempat kerja antara lain: Pelatihan Instruksi Kerja, 

Rotasi Pekerjaan, Pemagangan, dan Pembinaan. 

Metode pelatihan di luar pekerjaan meliputi: 

ceramah, presentasi video, pelatihan ruang depan, 

bermain peran, studi kasus, simulasi, belajar 

mandiri, pembelajaran terprogram, pelatihan 

laboratorium, menurut [25], [26] dan [27]. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

kepada usaha ini dilakukan dengan pendekatan 

sosialisasi kepada pemilik usaha tempe berkah untuk 

penerapan pelatihan dan meningkatkan tingkatan 

kualitas produksi usahanya dengan menggunakan 

sosialisasi yang ada. Implementasi kegiatan dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Persiapan 

Acara persiapan mencakup beberapa prosedur: 

a) menyiapkan bahan  

b) Inspeksi tempat  

c) minta izin  

d) Proses Proposal dan Persetujuan 

Tempat Pekerjaan Umum (PKM) 

untuk Pemilik usaha tempe dan toge 

b. Screening 

Setelah melakukan persiapan secara maksimal, 

langkah selanjutnya adalah menyaring pelamar. 

Ada beberapa cara untuk menyelesaikan tugas : 

a) Menyiapkan kegiatan yang akan dilakukan 

di Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)  

b) Memastikan semua alat-alat siap dibawa ke 

lokasi 

c) Memastikan semua kebutuhan acara seperti 

transportasi, buah tangan dan spanduk. 

 

c. Implementasi Kegiatan 

Kegiatan tersebut terkait dengan 

pelaksanaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) yang dijadwalkan 

dalam waktu tertentu. Rencana kegiatan 

yang ada sudah memuaskan.: 

a) Pengenalan Anggota Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) kepada karyawan 

dilokasi 

b) Penyajian Materi  

c) Sosialisasi dan wawancara untuk 

penerapan pelatihan dan 

meningkatkan tingkatan kualitas 

produksi kepada pemilik usaha 

d) Penutup (Dokumentasi dan Administrasi) 

 

Proses pelatihan oleh dosen yang melakukan  

pengabdian masyarakat dilakukan selama 180 

menit (3 Jam). Dalam pelatihan ini, tim 

pengabdi juga mengadakan diskusi singkat, 

tanya jawab 
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d. Evaluasi 

Kegiatan ini bagian penting untuk menjadi inovasi 

dan perbaikan secara terus menerus di masa 

mendatang, sehubungan dengan capaian atau 

keterbatasan yang masih ada pada saat pelaksanaan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)  

yang dilakukan pada usaha Tempe dan toge Berkah 

berjalan dengan baik dan lancar. Kegiatan ini 

merupakan salah satu tridharma perguruan tinggi 

yang harus atau wajib dilakukan oleh setiap Dosen 

yang keseluruhan meliputi: (1). Pendidikan dan 

pengajaran (2) Penelitian dan (3) Pengambdian 

Kepada Masyarakat (PKM) 

PKM dengan tema Penerapan Pelatihan Kerja 

Karyawan Pada Tingkat Kualitas Produksi Tempe 

dan Toge Berkah. Dengan menerapkan pelatihan 

kerja kepada karyawan dianggap tepat karena akan 

mempengaruhi tingkat kualitas produksi tempe dan 

toge pada UMKM Berkah yang sekaligus 

memberikan dampak kepada proses produksi dan 

meningkatkan penjualan Tempe dan toge tersebut. 

Pengabdian ini telah dilaksanakan pada bulan  Maret  

2022 bertempat UMKM Berkah yang beralamat di 

Parak Karakah Padang Timur. Kegiatan ini dihadiri 

oleh pemilik dan karyawan UMKM serta beberapa 

orang mahasiswa. Kegiatan ini kami bagi menjadi 3 

sesi: 1) sesi pemberian materi, 2) sesi tanya jawab, 

3) sesi praktik. 

 

Gambar 1. Foto pembuatan tempe dan Toge 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan Pengabdian kepada masyarakat yang 

sudah dilaksanakan, mulai dari persiapan, screening, 

dan Implementasi kegiatan dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan yang dilakukan di UMKM Berkah ini 

sangat membantu UMKM dalam meningkatkan 

kualitas kerja karyawan UMKM tersebut. Ketika 

kualitas kerja karyawan meningkat, maka meningkat 

pula kualitas produk dan jumlah produksi dari 

UMKM Berkah setiap bulannya. Dengan adanya 

peningkatan produksi setiap bulan, hal ini akan 

berdampak positif kepada pendapatan dari UMKM 

Berkah, Maka kesejahteraan karyawan dapat 

meningkat pula. Kesimpulannya setiap perusahan 

atau UMKM harus memperhatikan SDM untuk 

dapat mendukung dan bertumbuhnya suatu UMKM 

menjadi perusahaan yang besar nantinya. 
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